BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi dan Klasifikasi Ketepeng Cina (Cassiaa alatta L.)

Ketepeng cina salah satu tumbuhan tropis, salah satunya di Indonesia.
Tanaman ketepeng cina memiliki daun majemuk dan daun bunga berwarna
kuning yang berbentuk tandan. Masyarakat Afrika dan Asia umumnya
memanfaatkan daun tanaman ini sebagai obat tradisional untuk mengatasi
gangguan kulit. Ketepeng cina banyak tumbuh di Kalimantan, dan simplisia
daunnya diekspor untuk memenuhi permintaan pasar internasional. Daun

ketepeng cina mengandung gal komponen kimia yang bermanfaat bagi

manusia, antara lain steroid, SRold, atrakuinon, antron, dan masih banyak

Gambar 2. 1 Daun Ketepeng Cina (Cassiaa alatta L.)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Maraknya penggunaan obat tradisional atau bahan alam, serta kajiannya
dalam Al-Qur'an, mendorong banyak peneliti untuk mengembangkan formulasi
sediaan sampo, sebagaimana tertera dalam Surat Thaha ayat 53.
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Artinya : (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan
meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari
langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka
macam tumbuh-tumbuhan.

Dalam tafsirnya tentang Al-Misbah, Shihab (2002) menegaskan bahwa
beraneka ragam tanaman dengan berbagai ukuran, bentuk, dan rasa merupakan
representasi luar biasa dari kebenaran Allah SWT. Allah SWT telah
menyediakan berbagai tanaman manusia sehari-hari. Allah SWT telah
menganjurkan manusia dalam Al-Qur'an untuk mempertimbangkan
keanekaragaman tanaman ketika membangun ciptaan-Nya. Menurut Surah As-
Syu'ara 26:7
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Artinya : Dan apakah merek
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_;is_ﬁrhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu efrl% '

acam tumbuh-tumbuhan yang baik?

Istilah Karim merujuk padé segala sesuafu yang bermanfaat bagi alam.
: ai tanaman yang berbuah
lebat dan ber agai tanaman unggul di
muka bumi ( yak jenis tanaman yang
bermanfaat bag gna (Cassia alata L.)

dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) yang merupakan salah satu tanaman
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utama yang saqmﬂmkmeﬁqaim I]@itft?}ﬁli\.[nasyarakat Indonesia.

Adapun Klasifikasi ketepeng cina adalah sebagai berikut :
Divisio . Angiospermae

Classis (Kelas) : Dicotyledoneae

Ordo (Bangsa) : Rosales

Family (Suku) : Fabaceae

Genus (Marga) : Cassia

Spesies (Jenis) : Cassia alata L.

2.2 Morfologi Ketepeng Cina (Cassiaa alatta L.)
Sistem akar tunggang tanaman ketepeng cina (Cassiaa alatta L.), tanaman
dikotil, terdiri dari akar primer yang bercabang menjadi akar yang lebih kecil

dan menyerupai kerucut yang tinggi dan lurus ke bawah. Fungsi utama sistem



akar tunggang adalah untuk meningkatkan penyerapan area dan memperkuat
tegaknya batang. Tanaman ketepeng cina berkayu (Cassia alata L.) memiliki
sistem percabangan simpodial dan batang melingkar. mencapai tinggi hampir
tiga meter. Ketepeng cina (Cassia alata L.) memiliki daun majemuk menyirip,
berbentuk elips hingga lonjong yang dikelompokkan berpasangan sebanyak
lima hingga dua belas baris. Anak daunnya kaku, bertepi datar, berujung tumpul,
dan pangkal daun runcing. Panjangnya 5-15 cm dan lebarnya 2,5-9 cm. Tangkai
anak daunnya kecil (£2 cm) dan berwarna hijau, dengan urat daun menyirip
(Syamsuhidayat & Hutapea, 1991).

Bunganya majemuk dengan mahkota bunga berwarna kuning cerah yang
membentuk tandan tegak bertangkai panjang di ujung cabangnya dengan
mahkota bunga berwarna kuning-.:{:cerah yang membentuk tandan tegak

bertangkai panjang di ujung c uah ketepeng cina (Cassiaa alatta L.)

yang pipih, persegi panjandi-danMgrvarna hitam memiliki panjang sekitar 18
cm dan lebar 2,5 cm (Syamsuhii‘igyat & Hutapea, 1991).

Buahn ntuk ita ketepeng cina juga saling

bertabrakan di i f belah atau terbuka saat
sudah matang etiap polong Ketepeng
tuk segitiga. Selain itu,

buah Ketepeng Cin barnya 12-15 mm,

memiliki tonjolan di ke#rd Bidihyal Sketluatsisifthuah akan terbelah atau terbuka

saat sudah mé&e!r#&‘sfén?n%%ijiJIQMI&;;J;ﬁiMIong. Bijinya pipih dan

berbentuk segitiga (Syamsuhidayat & Hutapea, 1991).

2.3 Kandungan Senyawa Metabolit dan Bioaktif Pada Daun Ketepeng
Cina (Cassiaa alatta L..)
Kusmardi dkk. (2007) menyatakan bahwa daun ketepeng cina (Cassia alata
L.) merupakan salah satu unsur alam yang patut diteliti lebih lanjut. Alkaloid,
antrakuinon, steroid, flavonoid, tanin, alkaloid, dan karbohidrat semuanya
ditemukan. Tanaman herbal bermanfaat melawan berbagai jamur dan memiliki
sifat antiradang, antialergi, antibakteri, dan antioksidan. Pengobatan tradisional

Cina memanfaatkan daun ketepeng cina (Cassia alata L.). Asam krisofanat



(dehidroksimetil-antrakuinon), tanin, fenol, glikosida, alkaloid, saponin,
flavonoid, dan antrakuinon semuanya ditemukan dalam daun C. alata, dan
semuanya tampaknya memiliki sifat antijamur. Daun ketepeng cina secara
tradisional digunakan untuk menyembuhkan kulit yang sakit dengan cara
menekan atau menumbuknya hingga lembut sebelum dioleskan ke kulit.

Alkaloid adalah zat kimia detoks organik yang membuang racun dari dalam
tubuh. Alkaloid adalah jenis senyawa kimia yang umumnya terdapat di alam.
Hampir semua dapat ditemukan, sedangkan tumbuhan monokotil dan pteridofit
hanya mengandung sedikit alkaloid.

Saponin memiliki berbagai macam aktivitas farmakologis, termasuk
imunomodulasi, antikanker, antiradang, antivirus, antijamur, kemampuan
membunuh kerang, serta efek hipog-'.:jkemik dan hipokolesterolemik (Surmana
etal., 2016). -

Caryophyllace
berasal dari be ana et al., 2016).

Flavonoid g < _ bat berbagai peristiwa

oksidasi sekaligus THE perreeen oksil, gksida, dan peroksil.
Flavonoid termasuk ddfaht'Kelornpok RitHiaHfeholik. Protein dapat digunakan
untuk menghéillr&%é'ds“;lr_lyl;e!\}v“'}flérjl I{k%t&?&g’églemengamhi keberadaan
flavonoid dalam daun tanaman, oleh karena itu hanya daun yang tidak terlalu
muda yang memiliki flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu antioksidan
paling ampuh, yang mampu menetralkan efek kerusakan oksigen dalam tubuh
(Setyorini & Yusnawan, 2016).

Tanin adalah polifenol pahit dan sepat yang larut dalam air, terutama air
panas, dan memiliki kemampuan untuk mengendapkan dan mengikat protein.
Meskipun tanin juga digunakan untuk mengobati hemostasis (menghentikan
pendarahan), wasir, dan diare, tanin sebagian besar digunakan sebagai antibiotik
dan untuk mengobati kondisi kulit. Tanin umumnya terdapat pada tumbuhan

berbulu, sedangkan pada tumbuhan Angiospermae, tanin ditemukan terutama



pada jaringan kayu. Protein dan tanin dapat berpadu untuk menciptakan
kopolimer kuat yang tidak larut dalam udara. (Setyorini & Yusnawan, 2016).
Polifenol Flavonoid, tokoferol kumarin, adalah contoh polifenol, yang juga
dikenal sebagai senyawa fenolik, yang merupakan antioksidan alami yang
ditemukan pada tumbuhan. Antioksidan alami yang terbuat dari tumbuhan yang
molekulnya mengandung gugus hidroksil. Aktivitas antioksidan senyawa
fenolik pada tumbuhan dipengaruhi oleh jumlah gugus hidroksil. Aktivitas
antioksidannya akan meningkat jika mengandung banyak gugus hidroksil.
Penyerapan dan netralisasi radikal bebas atau pemecahan peroksida dibantu
secara signifikan oleh aktivitas antioksidan polifenol. Antioksidan yang disebut
polifenol biasanya digunakan untuk menghentikan reaksi oksidasi yang
merusak plastik, makanan, kosmet_i
2016). "

dan obat-obatan (Setyorini & Yusnawan,

Namun, beber i rasal dari Burma Utara,
dan Malaysia. Orang
Belanda memp ia (Aldi & Dwi, 2016).

Jeruk nipis mem h jeruk yang tinggi,

pH yang rendanErnﬁi@iﬁjiﬂi%ﬂi%i{im: 'E%anl‘mﬁn yang termasuk dalam

famili Rutaceae ad‘ﬁg}] jeruk nipis yang merupakan anggota genus Citrus dan

memiliki buah berwarna putih. Tingginya berkisar antara 150 sampai 350 cm
(Rukmana, 2003).

Gambar 2. 2 Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.)



(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Adapun Klasifikasi jeruk nipis adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rutales

Famili : Rutaceae
Genus : Citrus

Spesies  : Citrus aurantifolia S.

2.5 Morfologi Jeruk Nipis (Gi

Jeruk nipis merupakan t

rus-étf-:urantifolia S)
: .-*"i)eraj setinggi 0,5-2,5 m dengan banyak
e

i

B |

Wcayu, berduri, dan keras, dengan kulit luar

lit jeruk nipis berwarna

kuning saat ma 2k warnanya berubah

menjadi hijau muda &tau berDir
. N, LIHIVERSITAS 151 AM MEGER] S—
irisan tipis der@ﬁlﬁ)hﬁli&m% Kmnkeﬂmﬁﬁ]atan, 2011). Vitamin C,

zat besi, kalium, gula, dan asam sitrat sesmuanya ada dalam air jeruk nipis, yang

K-DINUK Ja . KUlit jeruk nipis berupa

juga memiliki rasa asam yang kuat dan banyak mengandung air. Asam sitrat,
yang membentuk 7-8% dari berat daging buah, ada dalam air jeruk nipis yang
sangat asam. 41% dari berat buah matang dengan banyak biji ditemukan dalam

ekstrak air jeruk nipis (Sarwono, 2001).

2.6 Kandungan Senyawa Aktif Pada Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.)
Beberapa zat aktif yang memiliki sifat antibakteri terkandung pada
tumbuhan ini. Zat aktif tersebut terdiri dari limonene, asam sitrat, dan flavonoid.
Flavonoid ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Asam sitrat dengan pH
rendah dapat menghambat aktivitas sel bakteri dan perkembangan koloni

bakteri. Limonene dapat menumpuk di membran plasma mikroba, yang



mengakibatkan hilangnya kekuatan energi dan integritas membrane (Poejiani,
2022).

2.7 Rambut

Setiap rambut memiliki batang bebas dan akar yang terkubur di bawah kulit.
Folikel rambut tubular yang membungkus akar rambut terdiri dari dua bagian:
satu dari dermis (jaringan ikat) dan satu dari epidermis (epitel). Sebuah umbi
rambut, banyak kelenjar sebasea, dan bundel erektor pili otot polos dibentuk
oleh ujung bawah folikel yang menonjol. Rambut berdiri dan memancar miring
pada sudut tumpul ketika otot ini berkontraksi (Dina & Destria, 2019).

2.8 Struktur Rambut

Rambut manusia meru : ﬁabiﬂgan serat-serat rambut (hair fiber)
._-.'HH.

syler. Setiap serat rambut memiliki ketebalan

sel-sel mati ratin. Molekul keratin

tersusun dala n dasar dikenal dengan
intermediate fi

heliks terrpilin memBentuk ruktur fibril pertama

rambut 9 p%f'iar,' %%lﬁ.llﬁr}ﬁ“ Mﬁéﬁ{cﬁ%\ satu lingkaran untuk

mengelilingi dia atau lebih untuk membentuk 11 kabel jalinan yang dikenal

dengan microfibril. Mikrofibril-mikrofibril ini terpasang dalam matriks protein
dengan kandungan sulfur tinggi yang tidak terorganisasi dan tidak terbentuk,
dan ratusan mikrofibril tertempel dalam serat tidak beraturan yang disebut
makrofibril. Makrofil ini digabungkan untuk membentuk lapisan korteks serat
rambut. Sel mati yang mengelilingi struktur ini dikenal sebagai lapisan kutikula.
Di tengah itu, struktur ini terdapat kanal medulla, yang merupakan bagian sistem
ekskretori dan merupakan tempat bagian asing, logam berat, bahan sinetik dan
pengobatan yang dibuang tubuh dan akhirnya melepaskan melalui kanal. Warna
rambut terjadi karena pigmen melanin yang berbeda pada korteks
dalam bentuk granular (Dina & Destria, 2019).



2.9 Penyakit Kulit Pada Permukaan Kepala

2.9.1 Ketombe
Gejala dermatitis seboroik yang hanya menyerang kulit kepala adalah

ketombe. Ketombe memiliki dua definisi menurut Kamus Kedokteran Dorland.
Pertama, ketombe didefinisikan sebagai material kering. Frasa ini dapat
digunakan untuk menggambarkan material yang secara alami jatuh dari
epidermis kulit kepala serta ketika terdapat kelebihan material bersisik yang
terkait dengan suatu penyakit. Kedua, dermatitis seboroik dianggap sebagai
penyebab ketombe. Rasa gatal yang berlebihan merupakan ciri khas ketombe
kedua, suatu kondisi kulit kepala yang disebabkan oleh rangsangan kelenjar

sebasea, atau sebum (Utari et al., 292}).

serta sekresi la merupakan penyebab
ketombe. Sec rinya sendiri. Biasanya,
sel-sel tersebu lam_beberapa keadaan,
pelepasan ini tidak e. Ketombe putih,
kering, dan keC|I ini lﬂéﬂbfdk”'dl*b |ah1 pafindtlatas kulit kepala. Karena kulit
kepala basah darl serﬁd&g_lll Vi as keto trszatg&embang Banyak aktivitas
akan menyebabkan keringat dan menyediakan lingkungan yang ideal bagi
jamur. Selain itu, karena Indonesia merupakan negara tropis, tingkat
kelembapannya yang tinggi mendorong  pertumbuhan  berbagai
mikroorganisme, termasuk jamur yang menghasilkan ketombe (Harum et al.,

2017).

2.11 Pilihan Terapi untuk Menghilangkan Ketombe
a. Sampo obat yang mengandung tar batubara, zinc pyrithione, atau
selenium sulfide membantu mengurangi perkembangan kulit berlebihan

pada kulit kepala dan meringankan pengelupasan dan iritasi.



b. Selenium sulfida merupakan agen antijamur dan antiseboroik topikal.
Selenium sulfida mengurangi sintesis sel epidermis di kulit kepala dengan
cara mengurangi pengelupasan dan digunakan untuk mengobati psoriasis,
ketombe, dan dermatitis seboroik yang meningkatkan efisiensinya, tetapi
juga dapat menyebabkan iritasi lokal.

c. Ketombe dan gangguan kulit kepala lainnya termasuk psoriasis dan
dermatitis seboroik diobati dengan tar batubara.

d. Zinc pyrithione, yang memiliki sifat antibakteri dan antijamur, seng
pirition biasanya disertakan dalam sampo yang mengandung obat. Stratum
korneum abnormal yang diakibatkan oleh ketombe dinormalkan oleh obat
ini.

e. Sampo dan busa adalah duas -oroduk yang mengandung asam salisilat.

mengobati dermatitis s riasis, dan ketombe.

f. Tindakan keratolitik:"'%ulfur, yang ditemukan dalam sampo,

enggunakan zat ini dengan
dosis 2% Dtuk mengatasi ketombe,

salisilat.

grdokter menyarankan
untuk men ?undk'dh"'%HMﬂ)b"b‘Bat‘Bé'ﬁ&rS'Harl Sebelum mencuci rambut
dengan alr %T!;Mn s;rr&)o berbu!a[:"d)Ilk Ell.ﬂlt kepala selama lima
hingga sepuluh menit. Frekuensi penggunaan sampo obat dapat dikurangi
menjadi dua atau tiga kali seminggu setelah ketombe hilang.
i. Rasa gatal, terbakar, terkelupas, dan nyeri yang terkait dengan dermatitis
seboroik dapat dikontrol dan diminimalkan dengan menjaga kulit tetap
terhidrasi dan mendukung proses penyembuhan, krim ini membantu

meringankan kulit kering dan bersisik (Glazella, 2017).

2.12 Definisi Sampo
Bahan utama sampo, surfaktan atau deterjen. Bahan lain yang

berkontribusi terhadap kualitas dan stabilitas sampo meliputi antioksidan,



penyangga penstabil pH, zat pendisperis,pengawet, pewarna, dan parfum.
Formulasi sampo yang berbeda dibuat tergantung pada faktor-faktor termasuk
kualitas rambut, masalah kebotakan/alopecia, ketombe, dan rambut berminyak.
Di pasaran, sampo tersedia dalam bentuk cair, krim, bubuk, dan gel (Pravitasari
etal., 2021).

2.13 Syarat Sampo
Sediaan sampo yang baik harus memenuhi kriteria berikut:
a. Karakteristik pembersihan yang efektif (deterjen)
b. Sifat pembasah
c. Sifat pengemulsi
d. Mengandung Kkarakteristikgerbusa.
e. Membersihkani dani i

" _r_:'i3| ulit ikepala.

I. Mun atasi gangguan rambut

n tidak beracun.

(Tranggono atifah, .
k. Menyebarkah 'iﬁﬁﬂi?ﬁkl’:‘m ﬁé‘f*éb"ié.
SOREATERA UTARA MEDAN
2.14 Kandungan Sampo
Menurut (Tranggono & Latifah, 2014), bahan-bahan yang terkandung
dalam sampo diantaranya:
A. Deterjen atau Surfaktan
Ada 4 jenis deterjen, yaitu:
1) Deterjen anionik meliputi kalium stearat, natrium lauril sulfat, sabun
lemak natrium, trietanolamin lauril sulfat, dan sebagainya. Yang

keduanya merupakan pembersih yang ekonomis dan sangat baik,

terutama dalam air sadah.



2) Deterjen kationik, seperti dietilaminoetil-oleil amida asetat. Deterjen
ini memiliki daya pembasahan yang tinggi tetapi daya pembersihannya
rendah.
3) Deterjen amfoterik, seperti trietanolamin-lauril-beta aminopropionat
atau natrium lauril-beta-amino propionat.
4) Deterjen nonionik, seperti asam lemak monodietanolamide atau
sorbiton monolaurat.

B. Bahan Pendispersi Garam Kalsium

Zat-zat ini digunakan untuk menghentikan pengendapan garam kalsium,
yang akan membuat rambut lengket dan tidak bernyawa. Beberapa contohnya

adalah polioksietilen alkil fenol, produk kondensasi asam lemak alilamin, dan

Zat-zat ini mengikat i dan magnesium untuk menghentikan

pembentukan garam kalsium!"gan magnesium. Ada dua jenis sekuestran:

anorgani j poli | garam etilen diamina tetra

asam asetat).
D. Bahan Pel
Pelarut det ; i rut dalam air. Gliserol,

alkohol, dan gliko '
E. Bahani Penaental V' HIVERSITAS 15LAM HEGERI
misalnya: 30 bl IRyt AR
F. Bahan Pembentuk dan Penstabil Busa
G. Bahan Pencemerlang Rambut
Misalnya: fatty alcohol, stearyl alcohol.
H. Bahan Pelembab Rambut dan Kulit Kepala
Misalnya: lanolin, lecithin, cetyl alcohol, oleyl alcohol.
I. Bahan Pengawet
Misalnya: formaldehyde, sorbic acid, dan lain-lain.
J. Parfum dan Bahan Pewarna
Misalnya: amida-amida asam lemak.

K. Bahan Pencemerlang Rambut



Misalnya: fiatty alcohol, stearyl alcohol.
L. Bahan Pelembab Rambut dan Kulit Kepala
Misalnya: lanolin, lecithin, cetyl alcohol, oleyl alcohol. 20
M. Bahan Pengawet
Misalnya: formaldehyde, sorbic acid, dan lain-lain.
N. Parfum dan Bahan Pewarna
O. Mungkin Bahan Aktif/Obat Misalnya: Anti-ketombe (Selenium sulfide 1-
2,5%, Zinc pyrithione 2%) ( Triana, 2018).
2.15 Jenis Sampo
Menuruti Wasitaatmadjai (1997), sampo tersedia dalam berbagai pilihan
kemasan, yaitu bubuk, larutani bening, larutan pekat, larutan mengilap, krim, gel,
dan aerosol. Jenis-jenis sampo adala,lﬁrgsebagal berikut:
A. Sampo dasar, biasanya s

. u"a?ilbuat sesuai dengan kondisi rambut;

ena kulit dan rambut ibayi

D. Sampo digunakan karena
mengandung kons yang'le gai.
Bahan-bahan, .berik fﬁﬁdﬁ%h“% Niml o medis, terkadang dikenal
sebagai sampor?:'eJl g.-q_ii Eh [\(i
1. Bahan anti-ketombe: sulfur, tar, asam. salisilat, sulfida, polivinil
pirolidon, yodium, dan seng piris.
2. Tabir surya PABA dan non-PABA ( Triana, 2018).

2.16 Sifat-Sifat Sampo

Setidaknya, formula sampo mengandung bahan kimia yang berfungsi
sebagai kondisioner, pengental dan pembusa, serta deterjen (surfaktan). Kadang-
kadang, zat tambahan ditambahkan yang berfungsi sebagai antimikroba, parfum,

pengatur pH dan viskositas, serta pengawet.



Sampo dikatakan dapat berfungsi sebagaimana disebutkan di atas, sampo
harus memiliki sifat berikut:

a. Sampo harus menghasilkan banyak busa, lembut, cepat terbentuk, dan
mudah dibilas dengan air.

b. Sampo pencegah yang baik tidak boleh terlalu kuat agar kulit kepala tidak
kering.

¢. Sampo harus mampu membersihkan rambut secara menyeluruh sekaligus
menggantikan lemak alami yang hilang akibat pencucian dengan lipid
dalam komposisi sampo. Kotoran rambut tidak diragukan lagi cukup
kompleks dan meliputi kotoran lingkungan, sekresi kulit, sel kulit yang
rusak, dan sisa-sisa sediaan kosmetik.

d. Tidak menyebabkan iritasi maia atau kulit kepala.

e. Selain menjaga pH da

merusak wadah ata (rOk
tambahan (Triana, 2018):".'5f

metabolit sekunder, matik yang dithubungkan oleh tiga

LIHIVERS] T.'I.EH"':[.J'I.."-'I HMEGLER

atom C, seringﬁlﬂ&w‘tgn[ Kmemﬂw bentuk ikatan oksigen

heterosiklik. Karena adanya dua atau lebih gugus hidroksil dan keasaman
sedang yang memungkinkannya larut dalam basa, bahan kimia ini dapat
diklasifikasikan sebagai polifenol. Flavonoid biasanya membentuk glikosida
saat mengikat gula, membuatnya lebih larut.

Karena sifatnya yang kurang polar, aglikon lebih mudah larut dalam
pelarut eter dan kloroform. Jika flavonoid masih segar atau belum dikeringkan,
enzim akan memecahnya, terutama jika berupa glikosida. Polaritas dan tujuan
penggunaan harus diperhatikan saat mengekstrak flavonoid (Hanani & Endang,
2016).

Struktur kimia senyawa flavonoid dapat dilihat pada gambar



Gambar 2. 3 Senyawa Flavonoid

(Sumber : Ip.oregonstate, 2019)

2.17.2 Saponin

Istilah "saponin" begasal “Oari tanaman Saponaria vaccaria, yang

Gambari 2. 4 Senyawa Saponin
(Sumber : Medicinalplants, 2017)

Saponin memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Rasanya pahit
b. Membentuki busa yang stabil dalam larutan air
¢. Menghemolisis eritrosit; dan
d. Merupakan racun yang kuat bagi ikan dan amfibi.
e. Berikatan dengani hidroksisteroid dan kolesterol lain untuk membentuk

senyawa.



f. Sulit diidentifikasi dan dimurnikan
g. Berat molekul agak besar, dan analisis hanya menghasilkan rumus empiris

yang kira-Kira akurat

h. Tahan panas

I. Gugus gula dari kelompok saponin larut dalam air, tetap gugus sapogenin
larut dalam lemak.

J. Saponin dapat mengiritasi kulit, mata, dan hidung dengan merangsang selaput
lender (Thoha et al., 2009).

2.18 Definisi Jamur
Glukan, kitin, dan selulosa menyusun dinding sel jamur, yang
merupakan organisme eukariotik yang menghasilkan spora, tidak memiliki

Klorofil, menyerap nutrisi,

-
Jdgpl secara seksual dan aseksual, serta

dengan milia mad, 2018).
i sisi lain, mikosis yang
menyerang o n, disebut mikosis

dalam atau sistemik®
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2.18.1 Sifat Umum Jamur

Jamur dikategorikan 'sebagai heterotrof dan bukan autotrof karena,
seperti kuman lainnya, jamur membutuhkan zat organik sebagai sumber energi
untuk bertahan hidup. Jamur merupakan saprofit dan heterotrof karena jamur
menggunakan enzim untuk memecah zat organik agar dapat tumbuh. Jamuri
mengubah tanaman, hewan, dan bahan organik lainnya yang mati menjadi

bahan anorganik dengan memperoleh gula (Hasyimi, 2010).

2.18.2 Faktor-Faktor Pertumbuhan Fungi
Pada umumnya pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh beberapa faktor

sebagai berikut :



1. Substrat. Sumber makanan utama bagi jamur adalah substrat. Setelah
jamur memperoleh 25 enzim ekstraseluler yang dapat memecah bahan
kimia rumit dari substrat menjadi yang lebih sederhana, nutrisi baru
dapat digunakan. Misalnya, jamur perlu mampu melepaskan enzim a-
amilase untuk mengubah pati menjadi glukosa jika substratnya adalah
kentang, beras, atau singkong. Jamur akan menyerap molekul glukosa.
2. Kelembaban. Elemen ini sangat penting bagi perkembangan jamur.
Kerusakan dapat dihindari dengan mengetahui karakteristik jamur.

3. Suhu. Sangat penting untuk memahami kisaran suhu tempat jamur
tumbuh subur.

4. Tingkat keasaman lingkungan. pH substrat sangat penting bagi

pertumbuhan jamur karena<eberapa enzim hanya memecah isubstrat

an bentuk botol lonjong
yang berukura : A: elalui blastospora atau
tongkol. Pityro al kulit kepala, dengan
3 0. abran oleh peningkatan
proliferasi epi% rr‘rcvii, futapia’or Statih Korfbum atau folikel rambut, ketika
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i'J e melebihi normal (Wuryaningrum et al.,

2004).

Gambar 2. 5 Jamur Pityrosporum ovale
(Sumber : https://ivkult.ru/raznoe, 2019)



https://ivkult.ru/raznoe

2.18.4 Klasifikasi Jamur Pityrosporum ovale
Penelitian ini akan menggunakan mikroba uji berupa jamur
Pityrosporum ovale. Adapun Klasifikasi Pityrosporum ovale adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Fungi

Filum : Basidiomycota
Kelas  : Exobasidiomycetes
Ordo : Malasseziales

Genus  : Pityrosporum
Spesies : Pityrosporum ovale

2.18.5 Infeksi Yang Disebabkan Piyrosporum ovale

kulit kepala, P ormal kurang dari 47%.

Di sisi lain, ar sebasea selama masa
|_Pjtyrosporum ovale,

sehingga mengakiba an rarmmut sebesar 74% dan
LTSS
gangguan kes%]ji‘ Hﬂlﬁ\j{ I3 éﬁﬁlﬁ%&wﬁtﬁhﬂ

2.19 Komposisi Bahan Sampo Anti Ketombe
a. Natrium Lauril Sulfat

Sifat'  :kristal, kecil,berwarna putih atau kuning muda, agak berbau khas.
Kelarutan : mudah larut dalam air, membentuk larutan elektrolit.
Khasiat : pembusa.

b. Cocamide DEA
Kosmetik yangi berbentuk krim atau berbusa dibuat dengan bahan kimia
DEA (dietanolamina) dan DEA. Selain itu, DEA mengatur pH,
menyeimbangkan keasaman zat lain. DEA sebagian besar ditemukan dalam

pelembap dan tabir surya, namun kokamida dan lauramide juga terdapat



dalam sabun, pembersih, dan sampo. Di antara aplikasi industri lainnya,
DEA digunakan dalam kilang minyak untuk "membersihkan” hidrogen
sulfida dari emisi. DEA dapat meningkatkan kekuatan berbusa busa
surfaktan, yang paling umum ditemukan dalam produki mandi seperti
sampo dan sabun mandi busa, atau menstabilkannya. Selain itu, DEA dapat
membuat larutan (berbasis udara) lebih kental.
c.CMC
Sifat : Serbuk atau butiran,putih atau putih kuning,tidak berbau atau
hamper tidak berbau ,higroskopik.
Kelarutan : Mudah berdifusi di udara, menciptakan suspensi koloid; tidak

larut dalam etanol 95%, eter, dan pelarut organik lainnya.

Khasiat : Sebagai zat tambagan.
d. Propilenglikol |
P D |
Sifat : Cairan ke igihstidak berwarna tidak berbau, rasa agak

manis, higroski?f)?ik.

eter dan dapat bercampur

Sifat : i ang ak berbau dan tidak
berdsHi'seBelli: sedikittefddKar dan menjadi kental.
KelarutanSUMé@%PMaH}&%mg%ﬁgler dan alkali hidroksida,
larut dalam 60 bagian gliserol panas dan 40 bagian iminyak
sayur panas, dan tetap bening saat tersuspensi.
Khasiat : Sebagai zat pengawet.
f. Stearyl Alcohol
Sifat :Butiran atau potongan, licin, putih, bau khas lemah, rasa
tawar.
Kelarutan : Sukar larut dalam air, larut dalam etanol (95%) dan dalam eter
Khasiat :Sebagai zat tambahan. (Santhosh et al., 2015).



